5.1

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan dari rasio financing deposit to ratio
(FDR) diantara BUS Devisa dan BUS Non Devisa periode Triwulan 1 2010
sampai dengan Triwulan 111 2012. Hasil ini ditunjukkan dengan rata-rata BUS
Devisa 91.23 dan BUS Non Devisa 136.23. Rasio FDR BUS Devisa lebih
baik dari BUS Non Devisa.

Terdapat perbedaan yang signifikan dari rasio aktiva produktif bermasalah
(APB) diantara BUS Devisa dan Bank BUS Non Devisa periode Triwulan |
2010 sampai dengan Triwulan 111 2012. Hasil ini ditunjukkan dengan rata-rata
BUS Devisa 3.15 dan BUS Non Devisa 1.43. Rasio APB BUS Non Devisa
lebih baik dari BUS Devisa.

Terdapat perbedaan yang signifikan dari rasio raturn on assets (ROA)
diantara BUS Devisa dan BUS Non Devisa periode Triwulan | 2010 sampai
dengan Triwulan 111 2012. Hasil ini ditunjukkan dengan rata-rata BUS Devisa
1.08 dan BUS Non Devisa 0.14. Rasio ROA BUS Devisa lebih baik dari BUS
Non Devisa.

Terdapat perbedaan yang signifikan dari rasio raturn on equity (ROE)

diantara BUS Devisa dan BUS Non Devisa periode Triwulan | 2010 sampai
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dengan Triwulan 111 2012. Hasil ini ditunjukkan dengan rata-rata BUS Devisa
60.11 dan BUSN Non Devisa 3.99. Rasio ROE BUS Devisa lebih baik dari
BUS Non Devisa.

Terdapat perbedaan yang signifikan dari rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) diantara BUS Devisa dan BUS Non Devisa
periode Triwulan 1 2010 sampai dengan Triwulan 11l 2012. Hasil ini
ditunjukkan dengan rata-rata BUS Devisa 70.66 dan BUS Non Devisa 89.49.
Rasio BOPO BUS Devisa lebih baik dari BUS Non Devisa.

Terdapat perbedaan yang signifikan dari rasio capital adequacy ratio (CAR)
diantara BUS Devisa dan BUS Non Devisa periode Triwulan 1 2010 sampai
dengan Triwulan 111 2012. Hasil ini ditunjukkan dengan rata-rata BUS Devisa
12.47 dan BUS Non Devisa 46.69. Rasio CAR BUS Devisa dan BUS Non

Devisa.

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel FDR, APB, ROA, ROE,
BOPO, CAR.

2. Sampel yang digunakan hanya diwakili olen dua BUS Devisa dan 2 BUS
Non Devisa.

3. Periode penelitian hanya mulai dari Triwulan |1 2010 sampai dengan

Triwulan [11 2012.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas untuk perbaikan dan pengembangan
penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

a. Bank Umum Syariah Non Devisa harus meningkatkan rasio ROA dengan
cara menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, jika hal ini tidak dilakukan
antisipasi dikhawatirkan kinerja ROA Bank Umum Syariah Non Devisa
kedepan akan semakin memburuk. Semakin meningkatnya simpanan dana
pihak ketiga, manajeman Bank Umum Syariah Non Devisa harus
memaksimalkan likuiditas yang dimiliki tersebut pada pembiayaan-
pembiayaan yang produktif, sehingga dengan meningkatnya aktiva
produktif akan meningkatkan pendapatan Bank tersebut. Bank Umum
Syariah devisa harus dapat menurunkan kualitas pembiayaan bermasalah
yang dimiliki dengan cara memperketat pengawasan dan pemberian
pembiayaan agar dapat mengurangi risiko kredit yang timbul.

b. Bank Umum Syariah devisa harus menambah modal yang dimiliki untuk
meningkatkan rasio kecukupan dengan cara meningkatkan setoran modal
dari laba yang diperoleh serta modal pinjaman.

c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan sebaiknya menambahkan jumlah

sampel yang dipakai dan menambah variabel yang digunakan.
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